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A. Lalar eelAkg_ng.

Flanusj.a tumbuh dan berkembang dari beyi ysng tak-

berdeye dan delam segela kebutuhannya bergentung peda

or€ng laln menjadi manusia yanE dapet ffienyesuaLkan di-

ri dengen berbegei corak ragsm r*asyarekat, dari yang

sederhana sampai y6ng nodern dan kornpleks. Delam hi-

dupnya dari bayi hingga det*ase, ia mengslami banyak

perubehan. pi ar^rtarenya ada ysng disebebkan oleh per-

tumbuhen. Fienjadi besar misalnya yang ditentukoa oleh

faktor Pemberrraannl'a i

Pertumbuhan ini tak seberapa dapet dipengaruhi'

Namun maausia banyak berubah berkat helaJ ar sebegai a-

kibet dari pengeruh lingkungsnnya. termasuk dalam Iing-

kuagen adalah kondisi-kondisi belejar. xondisi-kondisi

bela j ar depat d,iuhah den d'latur untuk rnerigL'moangkan

beatuk kelakuan tertentu pada seseorang' ateu memper-

tinggi kelekuen at6u mengubahnye'

Abu Hamid al-Gtra zaLL menyatakan bahwa anak-anek

itu adalah amanat &lrah yang di.pereayaken kepada ibu

dea bapaknya. Hotinya y6ng masih suci dan murni' bagai

perra€ta yEng amet berhergar sederhana dan bersih dari

ukiran den gambaran apapun' tre depat rnenerime setJ'ap

uklren yang digoreskan padanya' den ia eken condong
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,'Tideklah anak yeng dilahlrkan itu, kecueLi telah rn€rn-

bawa fitrah(kecenderungan r.lntuk perceya kepada Allah),

maka kedue orang tuanyalah yang menjadikan onek terse-

but beragema Yahudi. N3 shrani dan $54 j usi ' 'r

Jadi,apabilaseoranganakkitebiasakandankite

ajori dengan sifat-sifet yang bsik' maka ia ekan tum-

buh dengan sifat-sifat yang baik j-tu' Ia eken memper-

olehkebahagieaadiduniadandiakhiret.lbudenba-

peknya, guru dan pendidiknya akan turui pula berba*

hagieh bersemanya. A"kan tetopi apabila ia kita bj'e'se-

ken dengan sifat-sifat yang buruk dan kita biarican sa-

ja, meka la akan binaso' }en apebila i:el ini terjadi'

moke semua tanggung jawab berad'a di pundek para p€Eg-

asuh dan walinya.

---Tli . B. Ta*da ni &r i , LiJ-aege.g. gep.giglba n ( Yogva-
lta:rt6rKota Kembeng, 1"993), 3'O8'

Zt*luhernmad Fued Abdui ' S*qV, Suf ift l'lusl im' voI ' 4

( Beirutl Daru al-Kutub ui-':filiyetr ' Lg??') ' 2a47 '
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ilari keterengan di atas dapat disirnpulkan behwe

pendid.ikan Ltu sangat penting dan sangat dibutuhkan

oleh seorong anak, bahken Driyakerya menyatok*n bahwa

pendidiken adalah suatu upaya untuk memenusiakan manu-

sie mude,3

sebelum munculnya sekolah dalam r+ujud seperti se-

karang ini, anak mempelaJeri segela sesuatu dari kedua

orailg tua dan masyarakatnya dengan meiode tidak menen-

tu dan tidak terorah, $eteleh melampaui mas€ perkem-

bangan yang larna dan melalui berbagai upaya' maka ter-

wujudlah sekoleh sebsgal sarana pendidjlkan dan penq-

ajeran.Tentulahbijeksanajikekitamengetahuipr0ses

be}aJermengajarpendidikenagamedisekolah,karena

eekolah merupekan saleh satu serana pendi'diken IsIam'

Untuk mengetahui berhasil etsu tidaknya suatu

prosesbeleJarmengaJardisekcr}eh,lrlena$udjenaln€B€-

tapkan dua kriterie keberhesJ'1an, yaitu kriterj'a yang

dllihatdarisudutprosespengejErenitusendiri,dan

kriterj.ayangdllihetdarisuduthasilbelajaryang

telah di-cepai.4

proseB belajor mengej'ar :rxemegeag :.perenen penting

bag5. keberhasilan pengajaren' trengojaran berintikan ps-

da interaksj- entera guru dengan sisrae dalem proses be-

----** 3_
"auacjhsan,P.e.sag.aQe"gg"g&ep'pg0i$.f-kg.E"(;akartar

RinekX CiPta, L997), 4'
*N8n8 sudj an8, pegg.r,=ug-ee-E. BEo'Ee$' ECLgiS's L{Cng-

gigg. (Bandungr Siner Baru, L99L)' r3'



Iajar ElengaJar. Belajer merupakan kegiatan yang dila-

kuken oleh sj.swa, $edeng mengejar fuerupakan kegi'atan

yang dilakukan oleh guru.

Keterpaduan antare proses belej ar siswa dengan

proses mengejar guru tidek detang begitu seja, dan ti-

dek dapat tumbuh tenpa pengaturen dan perencenean yeng

Seksema. Pengaturan diperlukan dalam menentukan kom-

ponen den variabel yang harus ada delam prosss penga-

j aran tersebut. Perencanaan di-maksudken untuk merumus-

kan dan menetapken interaksi sejumlah komponen den Ya-

rj.abel sehringga rnemungkinkan terselenggeranya penge-

j aren yang efektif. &dapun komponen utama dalam proses

belaJ ar menga;!ar antara loin meliputi tujuan' behan'

metode dan alat serte peni'laien" 5

sudJanameng€mukekenbahraladuefaktorutarnayang

mempengaruhi berhasj'l atau tidaknye suetu pros€s bel-

ajarmengajaredelahrfat<tordaridalanrdirisiswadan

faktor cari luar diri sisroa etau faktor lingkung8l}'

Faktor dari delam diri siswa t€rutama adalah kemampuen

yang dimilikinya. $edangkan falctor dari luar dirinya

yeng peling dorninan mempengcruhi hasii beleiar di se-

kolah ad.alah kuali'r.es pengajaran' Kualitas pengajaran

acaleh efektif tidaknye proses belajar me$giajor calam

mencapai tujuan pengajeraa' Kualitas penEajaren sendi-

5:oi6,,3o.



ri dipengaruhi oleh kompetensi guru, karekteristik

lceles den karakteristik sekolah.6

Dua f*ktor utema di Etes, b5.se menj *di hambetan

dalem proses belajar mengajar, sebogaimana pernyatan

Dewa Ketut Siukardi berikut ini:

Biladite}itisecaraseksama,hemb6tan-hem-
batan delem kegi€tan belajar itu depet digolong-
kan menjadi dua faktor, Yaitu i
1" rattir Endogen, ielah-faktor yeng dateng darj.

diri anak itu sendiri. Hel lni depat .bersifatl
6. nioioqis, j-alah hembaten yang bersifat lce-

j asmanian.
b. psikologis. ialah hambetan ye.ilg- bersifet

k;i;;;;;i;; (vans benar adaleh kerohenien) '
Z. fe:<toi Er.og*n, iif air hambetan yang 

. 
dapat . tim-

but dari luar dj.ri anak. Faktor ini nieliputir
a. Faktor lingkungan keluarsa'
b. traktor lin$kungan sekolah' dan
c. Fakterr linqkun{an masysrakat' 7

Menyadari,akan p'eati3rgnya--Bendidikan agrame dalam

memhlne prileku sisraa, maka penulis ingin mengi6tahui

begaimenakah pelaksanaan proses betajsr mengajar pen-

di diken

faktor

&geme tslam di StvlU t'ieqeri 1 Krian ? faktor-

€p8 Ss j akah yeng menghembat kelancaren p5'o-

ses belejer mengejEr PAI den bagaimanakah cere guru-

guru agama di lembaEe sekolah tersebut dalarn menqatasi

hambaten-hambatan Yeng ada ?

9rui a.
, ---'Dersa

B€1als.{. gi
"*Q-L +:e!.LS"Li:"Q-a q.

r.Jiional,t. c), 49.
, 43.
i<etut sukardi. Ei.lgglaqg'u
gghAteh (SurobaYar Useha
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Penulis memilih SSIIJ ltegeri 1 Krien sebegei obyek

dalam penelitienilya, karena ia pernah tinggal dan men-

jalani latlhan mengejar di lembaga tersebut selama dua

bulan ketike melaksanakan tugas praktek pengalsman Ia-

pangan, mulai tanggal 2 Nopember hingge 3L $esember

1998r .

.8. xuqgsg.g Uesg"lg[

1. Baqeimenakah proses berlangsunqnya bele j a r rBengi-

ojarPendidj.kan&EemaEslamdis}tuNegeril"
Krian 7

2. raktor-faktor apa sEjakah ysng menEhambat kelan-

eeranprosesbe}ajarmengajarpendidikanAgeme

Islem di S{U Negeri 1 Krian ?

3. Begaimanakeh cara guru agame di S${U i{egeri }

Krian d'elam mengatesi hemboten-hembatan tersebut?

flrisan PeB Ue"ng"ge.3" eenel;iLiae

Sujuan penelitj-an ini sebegai berikut !

untuk mengetahui proses berlangsungnye belajar meag-

ejar Pendidiken &gama tslam di s34u Negeri I Krian'

untuk mengetahui faktor-faktor yang rnenghambat ke-

Ianceran proses belajar roengajar PAI di selu l{egeri

1 Krian.

Untuk mengetahui sera guru agama SIU $ieqreri L Krian

dalam mengiatesi hambatan-hambaten tersehut'

C.

1.

/..

3.



7

Bagi pars pengelola atau pelaksana pendidikan

khususnya para pendidik, semoga skripsi lni bisa diJe-

dlkan sebagal behan pertimbangan dalam menyelenqgera-

kan proses belajar menga3ar Pendldlkan Agama Islanr di

sekolah.

I). Peneqagqg Islilg.h {udUL

untuk memperoleh gambaran yang leblh Jelas ten-

ta ng Judul skrlpsl inl yaknl 'rproses Belaj ar Mengaj ar

pendidikan &gama Islam Dl sMu Negeri 1KriEIl", maka

penulls akan menegaskan istileh-lstileh yang ada pada

Judul tersebut.
(1). proses belajar mengajar adalah suatu interaksi

antara siswa dengan guru dalam rangka mencapai

tujuannya'B Pernyataan senada dikemukakan oleh

suryosubroto yang meoyatakan bahr+a proses belaJar

menqajar dapat dlartikan sebagai terjadinya j'n-

teraksi guru dengan sisrare dalam rangka menyampa.i-

kanbahanpelaJerankepadaslswauntukmencapai

tuj uan PengaJaran.9

(2).PendidikanAgamalslamadalahusahasadaruntuk

menylapkan siswa dalam meyaklnl' memehami' meog-

hayatldanmengamelkanagamalslammelalui.l^ke-

Sabin syornsuddln Makmun, P?iEgI?Si p-endidlbeg
(Pe{e.gg,Ee.! gier;q geng.aiaEc! uggult ( Banduns: Rosda-
karya, t996), 1O9."--' gs".y"suUroto, EI9.sg,E ggLC++S l4eng.e.lar D! Eelcg.Leb
(Jakartal Rineka cipta, L997), 36'
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glatan bimbingen, pengajaran dan/atau latlhan

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormatJ.

agame 1a1n dalam hubungan kerukunan antara umat

beragama dalam masyarakat untuk mewujudken per-

satuan naslonal. lo

( 3). Si'lU Negeri 1 Krlan adalah suatu lembaga pendl-

dikan formal tlngkat menengah yang dikelola oleh

pemerintah yang berlokasj- di ,Jalan Gubernur

soenandar erLjo soedarmo No. 5 KrLan, sidoarjo.

Jadl penjabaran dari judul tersebut adalah suatu

lnteraksl guru dengan slswa dalam rangka menyampaikan

bahan pelaJaran kepada slsr,ra untuk mencapai tujuan

pengaJaran yang dllakukan secara sadar guna menyiapkan

slswa dalam meyakini, memahami, menghayatl dan meng-

amalkan agama lslam melalui keglatan bimblngan peng-

aJaran dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan

untuk menghormati egama lain dalam hubungan kerukunan

antara umat beragama dalam m6syarakat untuk mewujudkan

persetuan nesional dan Lnteraksi tersebut berlangsung

di lembega pendldlkan formal tingkat menengah y€ng dl-

kelola oleh pemerintah dan berlokasj- di Jelan Gubernur

soenandar erlJo Soedarmo NO. 5 Krian, sidoarJo'

locepp, PAr, lgg4,
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E. l4etadg Benelili€.g
Metode penelitian adalah suatu eare ysng diguna-

kan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian-
{1

nya. " Adup,rn cara atau teknlk pengumpulan data bisa

berupa angket, wawancara, observasi, tes dan dokumen-

ta si.
sebelum penulis mengemukakan teknik-teknik ap6

saJa yang akan la gunakan dalam rnengumpulken data pe-

nelj.tlannya, terlebih dehulu la akan mengemukakan ten-

tang jenis penelitlan, Jenis data dan sumber datanya'

1 . .len.L€ ggnell!.le.P.

Penelitlandapatdigolongkandarlberbagaisudut

pandangi, Apablla dllihet darl pendekatan anallsisnye'

penelltian penulls lni dapot digolongkan dalam j enis

penelitian kualitatif, yaitu penelltian yang Iebih me-

nekaaken analislsnya pada proses penyimpulan deduktif

daninduktifsertapadaanallsj.sterhadapdinamlkahu-

bungan antar fenemlna yang diameti, denqan menggunakan

loEika ilmi.ah. 12 sedangken llargono rsengemukakan bahwa

yangdimaksuddenganpenelitiankua}ltatifada}ahpro-

sedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptifbe-

rupa kata-kata tertulls atou liSan dari orang-orang a-

1 ls.rh" rslmi Arlkunto, P-IoseqgI- EegF+!r*^ !+gegg
BenQgketggPrgklek),(JakarES:-nf6er5-Elpta'tgg6)'150'1a^.Sy"ifuddin Azrrrar, Metede gggelitegn (Yogyakartar

Pustaka FeIaJar, 1998), 6'
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tau prilaku yeng dapat diamati.l3

Adapun apabile dilihat dari kedalaman analisis-

oya, penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis pe-

nelltian deskriptif, yaitu penelltLan yang menganalisis

dan menyajikan fakta secara sj-stematik sehingga dapat

leblh mudakr untuk difahami dan dlsimpulkan.14

2. JeP!E Datg

Dalam bukunya yang berjudul "l,1etodologi Peneliti-

an pendidikon,, , Ma rgono menj ela skan behr*a data-date

penelitian kualitetif d.apat berupa deta deskript j-f , do-

kumen-dokumen pribadi, catatan-eatatan lapanganrhasil-

hasil foto, kata-kata yang dimilikl masyarakat setem-

pat, catatan-catatan resmi dan hasl1-hasj.1 lainnya.15

Adapundatakuelitatlfpenelltianiniadalahse-

bagai berikut :

a. SeJarah berdirinya SMU Negerl 1 Krian dan perkem-

bangannya,

b. Ietak geogrefls SHU Negeri 1 Krian'

c. struktur organisasl,

d. keadaan guru, karyawan dan siswa'

I 3*utntno, Selg.gg'Lsq.l Eeneli:tlgn(Jakarta: i,ineta-cipaa- t997), 36'
14Ar*ur, Metode, 5.
tt*urgono, Metodorogi , 46. 47 '

Eeeglgi'kas
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e. keadaan sarana dan Prasarana,

f. proses belejar mengejar PAI,

g. Fakt@r-faktor yang menghambat kelancaran proses

belaJar mengajar,

h.cara-carayangdigunakanolehguruagamadalam

mengatasi hambatan-hambatan yang ada'

3 - Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data delam penelitian

adalah subyek darimana data dapat diperoleh. Suharslmi

Arikunto mengklasifikasikan sumber data menJadi tlga

dengan huruf depan P, si.ngkata dari bahrasa Inggris,ya-

itu 3

( 1). P 3: person, sumber data berupa orang'

(2). P = place, surnber data berupa tempat'

(3). P = paper, sumber data berupa simbol'16

tserlkutlnlCarapenu}ismenggalidatayangdise.

suaikan dengan sumber datanYa t

( 1). Untuk sumber date berupa oreng' teknj'k pengumpul'-

an datanYa melalui wa!'aneara'

(2). Untuk sumber data berupa tempat..teknj'k pengumpul-

an datanYa melalui observasi'

(3). Untuk sumber data berupa paper'teknik pengumpulen

datanYa melalui dokumentasi'

16Atlk.,nto, Prosedur, 114.
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4. T.eEqiE Beequgpglgn Dan Agalisi-s Delo

a. TeEglE p-S.gg.ugp.gle.n p,a!.e

Ilelam rangka menggali dan mengumpilkan deta-data

yEng diperlukan untuk menyelesalkan skripsj- 1ni, penu-

lis mengqunakan teknik pengumpulan date antara laln

sebegai berikut t

1 ) . Teknib ltrggggeagg

wawencaraadalehteknikpengumpulandatauntuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui ber-

cakap-cakap dan bertatap muka dengan orang yang dapat

memberikan keterangen kepada peneliti. cara ini sering

disebut dengan trcanvassing method'r yaitu metode pengurF

pulandatadimanapihakpengumpuldataaktifmenda-

tangirespondenuntukmemperolehketerangan.keterangan

yang diperrukun. lT

Adapun kelebihan teknik inl antara lain i

( 1). dengon vrawancara kita dapat memperoleh keterangan

yang sedalam-dalamnya tentang suatu mGselah'

(2).denganv,awancarapenelitidapatdengancep6tmrrm.

peroleh lnformasi yang diinginkannya'

( 3). trawancara memungkinkan fleksibilitas dalam cara-

cara bertanya. Bila jawaban tidak memuaskan' ti-

LiJ. supranto,
versitas Indonesia,

lvletode Rlset (;akerta: LPFE Uni-
L997), 62.
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dak tepet atau tidek Iengkap, pewawancara dapat

mengajukanpertanyaanlainataumerumuskannye

dengan kata-kata lain,
( 4) . informasi yang diperoleh melalul wawancara akan

lebih dipercayai kebenarannya, karena apabila €-

da saleh tEfsiran bisa langsung dapat diperbaiki

selrraktu wawancara dilakuk"n. 18

Teknik 1ni digunakan oleh penulis untuk memper-

oleh data-data tentang sejarah dan perkembangan sl-iu

Negeri I Krian, proses belajar mengajar PAI' faktor-

faktor yang menghambat kelancaran proses belaj ar meng-

ajar sekaligus cera mengatasinya serta data-data lain

yang belum jelas yang diperoleh melalui teknik lain'

2). Tekglk Qbservagi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan

Jalan mengamati dan mencatat secara sistematik terha-

dep gejala yang tampak pada obyek penelitiar,. t9 Dengan

teknik lni akan diketahui kebenaran p6ndangen teoritis

tentang masalah yang diselidiki dalam hubungannya deng-

an dunia nYata.

1Bs. r\a sution, Sglg.ge ggsearqh.r
(Jakarta! Bumi Aksera, 1996) ' t25'

19r"rgono, Metodologi, 158'

pegef![ie.n Ilrnisb
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Kelebihon dari. teknik observasi adalah kita aken

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang suatu per-

ma salaha n ataupun petunj uk-petunj uk pemecahu.rnyu. 20

Dengan teknik ini peneliti mengamatj- berlangsung-

ny6 proses belejar mengajar di dalem kelas dan melaku-

kan pengamatan terhadap sarana dan prasarana yang ada.

3). lekni& DgkuBegter

Dokumenter edelah teknik pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, termasuk bu-

ku-buku tentang pendepat, teori, delil atau hukum-hu-

kum laj.n yang berhubunqan dengan masalah pene11tiar.2t

Eteknik ini digunakan oleh penulis untuk memper-

oleh data-deta tentsng serana dan prasarana, keadaen

guru, karyariran dan siswa, struktur organisasj. dan da-

ta-Cata lein yang berupa Paper.

b. &ealisis p,g!e.

Prof . DR. !1. i'loeng Muhadj ir menj elaskan bahwa a-

nallsis data merupakan upaya mencarj- dan menata secara

sistematj-s Catatan hasil observasi, wawancara dan laip

nya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang ka-

sus yang diteliti dan menyaj ikannya sebagai temuan ba-

2oro" sution,
2L- -Marqono,

14etode, 1-O6.

I"letodologi, 181.
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gi orang lain.22
Analisis data terdiri dari tiga aLur keglatan

ysng terjadi secara bersamaan, yeitu reduksl daterp€rl-

yajlan data den penarlkan kesimpulan atau verifikaui.23
Reduksi data adalah pemilihanr p€Iousatan perhati-

an pad€ penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi

data kasar yEng muncul darl catatan-catatan tertulis

di lapangan, Reduksi data merupakan suatu bentuk ana-

lisis ysng menajamkan, menggolonqkan, mengarahkanrllt€ffi-

buang yang tidak perlu dan mengorganisasj. data dengan

sedemikian rupa sehingga kesimpulan fj.nalnya dapat di

tarik dan diverifikasi.

PenyaJlan data adalah pengumpulan informasi ter-

susur1 yang memberj-kan kemungkinan adanye penarikan ke-

sirnpulan dan pengambilan tindakan.

Dalam penarikan kesimpulan dari penelitiannya ini

penulis menggu{3akan-: cEfE berfiklr indukti.f, cara ber-

fikir yang berpijak pada fakta-fakta yang berslfat khu-

sus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemui pemecahan

persoalan yang bersifat umum. Dengen kata lain berfi-

kir induktif adalah penarikan kesimpulan yang dj-mulai

dengan menyEtaken pernyataan-pernyataso yeng mempunyai

22r.,o*irg l,luhadj ir, Ugtadgloqi Pegel j-!iag ltqalilellf
(Yogyakartai Rake Sarasin, 1996), 1o4.

n?

"M"thew B. Miles & A. t.lichael biuberman, t' t' ter"
?j etj ep--Roher:si Rohidi, Ap.ari"e!S. pS.++ Kgst+t-elt€ (Ja-
tcirti; universitas rndonesiS-peis, L992) ' 16'



16

ruang lingkup yang khas dan terbatas delam menyusun

argumentasi yang diakhiri dengan pernyotean yang ber-
24sj-tat umum.

!'. *istemqtiEa Eg1qb,ghg"Een

sistematika pembahasan dari skripsl inl adaleh

sebagai berikut: Bab 1 tentang pendatruluan yang di da-

lemnya memuat latar belekang, rumusan masalah, tujuon

dan manfsat penelitianr pene$asan istilah judu}, meto-

de penelitian dan sistematika pembahasan'

Bab2membahastentang}andasanteori.Padabab

inl dibahas tentang pandangan berbagai teori terhadap

peristiwabelajardanmengsjar,komponen.komponenda-

lamprrosesbelaJarmengajardanhambetan.hambatanatau

kesulitan-kesulltan yang dlhadapi selame proses bel-

aJ ar mengajar berlangsung.

Adapun laporan hasil penelitian dibahes dolam Bab

3. Sedangkan Bab 4 yang merupakan Bab penutup' memuat

uraiansingkatyangmerupakankesimpulandariskripsi

ini juga memuat saran-saran penulis'

Z{*urdalis, Metode Penelitian: Suatu"Fendekatan
rroposai i.r"turta: Bumi Aksara' 1995)' 2L'




